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Character building in elementary school students is a crucial issue in education,
particularly amid the challenges of moral crises and social changes in the
technological era. Educational philosophy is viewed as a fundamental foundation
for designing values, goals, and educational practices oriented toward character
development. This study aims to analyze the role of educational philosophy in
shaping the character of elementary school students through a Systematic Literature
Review (SLR) approach. This study employs the SLR method, following the
PRISMA 2020 guidelines, through a systematic process of identification, selection,
and synthesis of the literature. The literature search was conducted using databases
such_as Google Scholar, SINTA, and reputable international journals within the
publication range of 2020-2025. Of the 72 identified articles, 18 met the inclusion
criteria and were further analyzed using thematic analysis. The resultsindicate that
educational philosophy, particularly the streams of idealism, pragmatism, and
progressivism, plays a significant role in shaping students’ character values such as
honesty, responsibility, discipline, cooperation, and empathy. The integration of
these three philosophical approaches has been proven to produce more holistic,
contextual, and applicable learning processes in students’ daily lives. Furthermore,
the implementation of philosophical values in learning enhances students” moral
awareness and positive behavior. Therefore, educational philosophy has a strategic
role as a conceptual foundation in character building for elementary school
students. This study emphasizes the importance of integrating philosophical values
into the curriculum, learning strategies, and the role of teachers as role models in
instilling character values sustainably.
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Pembentukan karakter siswa di sekolah dasar merupakan isu penting dalam dunia
pendidikan, terutama di tengah tantangan krisis moral dan perubahan sosial di era
teknologi. Filsafat pendidikan dipandang sebagai landasan fundamental dalam merancang
nilai, tujuan, dan praktik pendidikan yang berorientasi pada pengembangan karakter.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat pendidikan dalam pembentukan
karakter siswa sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Penelitian ini menggunakan metode SLR dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020
melalui proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur secara sistematis. Penelusuran
dilakukan terhadap berbagai sumber ilmiah dari database seperti Google Scholar, SINTA,
dan jurnal internasional bereputasi dengan rentang tahun 2020-2025. Dari 52 artikel yang
ditemukan, diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat
pendidikan, khususnya aliran idealisme, pragmatisme, dan progresivisme, memiliki
kontribusi signifikan dalam membentuk nilai karakter siswa seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, kerja sama, dan empati. Integrasi ketiga aliran tersebut terbukti mampu
menghasilkan pembelajaran yang lebih holistik, kontekstual, dan aplikatif dalam kehidupan
siswa. Selain itu, implementasi nilai-nilai filosofis dalam pembelajaran dapat meningkatkan
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kesadaran moral dan perilaku positif siswa. Dengan demikian, filsafat pendidikan memiliki
peran strategis sebagai dasar konseptual dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar.
Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai filosofis dalam kurikulum,
strategi pembelajaran, serta peran guru sebagai teladan dalam menanamkan karakter siswa
secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik sebagai tujuan
utama pendidikan (Hasan dkk., 2024). Dalam konteks sekolah dasar, fase ini
menjadi tahap krusial karena merupakan masa awal pembentukan nilai, sikap, dan
moral yang akan mempengaruhi perkembangan individu di masa depan. Filsafat
pendidikan hadir sebagai landasan konseptual yang memberikan arah, nilai, dan
tujuan dalam proses pendidikan, termasuk dalam pembentukan karakter siswa.
Kajian menunjukkan bahwa filsafat pendidikan mampu mengintegrasikan nilai
moral, etika, dan tujuan hidup ke dalam praktik pembelajaran secara sistematis
(Situmorang, Azizi, Anggraini, & Mas’Ula, 2024). Dengan demikian, tujuan utama
pendidikan dasar tidak hanya membentuk kecerdasan kognitif, tetapijuga karakter
siswa yang berlandaskan nilai filosofis.

Lebih lanjut, filsafat pendidikan berperan sebagai kerangka berpikir dalam
merancang sistem pendidikan yang holistik dan bermakna. Berbagai aliran filsafat
seperti idealisme, pragmatisme, dan progresivisme memberikan kontribusi dalam
membentuk pendekatan pendidikan yang berorientasi pada nilai dan pengalaman
siswa (Biesta dkk., 2022). Dalam konteks ini, pendidikan karakter tidak dapat
dilepaskan dari dasar filosofis yang kuat karena nilai-nilai tersebut menjadi pijakan
dalam membentuk perilaku dan kepribadian siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis nilai filosofis mampu meningkatkan kesadaran moral dan
tanggung jawab sosial siswa secara signifikan (Muhammad Arqam Sabil, Syifa
Shafira, 2024). Dengan demikian, filsafat pendidikan menjadi fondasi penting
dalam membangun sistem pendidikan yang berorientasi pada karakter.

Selain itu, tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar juga berkaitan erat
dengan upaya membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki integritas, empati, dan tanggung jawab sosial (Arif dkk., 2025;
Hamdy dkk., 2022). Dalam era globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan
karakter menjadi kebutuhan mendesak untuk membentengi siswa dari pengaruh
negatif lingkungan. Filsafat pendidikan memberikan arah normatif dalam
menentukan nilai-nilai apa yang perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini
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(Lutfiyah & Khobir, 2023). Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis filsafat
menjadi strategi penting dalam membentuk generasi yang berkepribadian unggul.

Meskipun pendidikan karakter menjadi tujuan utama pendidikan, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa implementasinya masih belum optimal (Caniago
dkk., 2025). Banyak siswa sekolah dasar yang menunjukkan perilaku kurang
disiplin, rendahnya empati, serta lemahnya tanggung jawab sosial. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam diri siswa. Penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan karakter seringkali
hanya berada pada tataran pengetahuan, belum sampai pada pembentukan sikap
dan perilaku nyata (Septiani & Suwanto, 2024). Dengan demikian, terdapat
kesenjangan antara tujuan pendidikan karakter dan realitas implementasinya di
sekolah dasar.

Permasalahan tersebut semakin kompleks dengan adanya pengaruh
globalisasi dan perkembangan teknologi yang membawa perubahan nilai dalam
kehidupan siswa. Akses informasi yang tidak terbatas dapat mempengaruhi pola
pikir dan perilaku siswa, sehingga nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah
seringkali tidak sejalan dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Selain itu,
kurangnya pemahaman pendidik terhadap filsafat pendidikan juga menjadi faktor
penghambat dalam implementasi pendidikan karakter (Anisa dkk., 2024). Oleh
karena itu, tantangan dalam pendidikan karakter tidak hanya berasal dari siswa,
tetapijuga dari lingkungan dan sistem pendidikanitu sendiri.

Di sisi lain, praktik pembelajaran di sekolah dasar masih cenderung berfokus
pada pencapaian akademik dibandingkan pembentukan karakter. Penilaian
keberhasilan pendidikan lebih banyak diukur dari aspek kognitif, sementara aspek
afektif dan moral kurang mendapatkan perhatian yang proporsional (Munir dkk.,
2022). Hal ini menyebabkan pendidikan kehilangan esensi utamanya sebagai proses
pembentukan manusia seutuhnya. Dengan demikian, dominasi orientasi akademik
menjadi salah satu penyebab lemahnya implementasi pendidikan karakter di
sekolah dasar.

Berbagai penelitian telah membahas pentingnya pendidikan karakter dan
peran filsafat pendidikan, namun sebagian besar masih bersifat konseptual dan
belum menyentuh analisis mendalam terhadap implementasinya di tingkat sekolah
dasar. Banyak kajian yang menjelaskan teori filsafat pendidikan, tetapi belum
secara spesifik mengkaji bagaimana filsafat tersebut diterapkan dalam praktik
pembelajaran sehari-hari (Lutvitasari dkk., 2024). Hal ini menyebabkan kurangnya
panduan praktis bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai filosofis ke dalam
pembelajaran. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara kajian teoretis dan
praktik pendidikan di lapangan. Selain itu, penelitian yang ada cenderung
membahas satu aliran filsafat tertentu tanpa mengkaji secara komprehensif
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hubungan antar aliran filsafat dalam pembentukan karakter siswa. Padahal, setiap
aliran filsafat memiliki kontribusi yang berbeda dalam membentuk nilai dan
perilaku siswa. Misalnya, idealisme menekankan nilai moral, sementara
pragmatisme menekankan pengalaman belajar. Ketidakterpaduan ini menyebabkan
implementasi pendidikan karakter menjadi kurang optimal. Oleh sebab itu,
diperlukan analisis yang lebih komprehensif terhadap berbagai aliran filsafat
pendidikan.

Kesenjangan lainnya terletak pada kurangnya penelitian yang mengkaji
pendidikan karakter secara kontekstual sesuai dengan kondisi sosial dan budaya
siswa.  Banyak  pendekatan yang  digunakan belum = sepenuhnya
mempertimbangkan realitas kehidupan siswa, sehingga nilai-nilai yang diajarkan
sulit untuk diinternalisasi (Irsan dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter masih membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual dan
relevan. Dengan demikian, diperlukan kajian yang mampu menghubungkan
tilsafat pendidikan dengan konteks nyata kehidupan siswa.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini
mengusulkan analisis filsafat pendidikan sebagai pendekatan utama dalam
memahami dan mengembangkan pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.
Analisis ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai filosofis dapat
diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan
ini, diharapkan pendidikan karakter tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, analisis filsafat
pendidikan menjadi langkah strategis dalam memperkuat pendidikan karakter di
sekolah dasar. Pendekatan ini juga memungkinkan adanya integrasi berbagai aliran
tilsafat pendidikan dalam satu kerangka yang utuh dan komprehensif. Dengan
menggabungkan nilai-nilai dari berbagai aliran, seperti idealisme, pragmatisme,
dan progresivisme, pembelajaran dapat dirancang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap kebutuhan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan filosofis
yang terintegrasi mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan
karakter siswa secara holistic (Junaharesdi, 2024). Oleh karena itu, integrasi
berbagai aliran filsafat menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis filsafat
pendidikan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam merancang
strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan nilai dan karakter siswa. Dengan demikian, pendidikan dapat
kembali pada esensinya sebagai proses pembentukan manusia yang utuh.
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Sehingga, penelitian ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori
tilsafat pendidikan dan praktik pembelajaran di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam terhadap fenomena melalui interpretasi data berbasis
literatur serta menekankan makna, konteks, dan proses (Yadav, 2022). Metode SLR
merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian secara transparan dan terstruktur
sehingga menghasilkan temuan berbasis bukti (evidence-based research) .

Secara metodologis, penelitian ini mengacu pada tahapan SLR yang
dikemukakan oleh Barbara Kitchenham yang meliputi tahap planning, conducting,
dan reporting. Selain itu, proses pelaporan penelitian mengikuti pedoman PRISMA
2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang
menekankan transparansi dalam proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur.
Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui database ilmiah seperti
Google Scholar, SINTA, dan jurnal internasional bereputasi dengan rentang tahun
publikasi 2020-2025 untuk menjamin kebaruan data. Strategi pencarian
menggunakan kata kunci yang relevan, seperti “filsafat pendidikan”, “pendidikan
karakter”, dan “sekolah dasar”.

Berdasarkan hasil penelusuran awal, diperoleh sebanyak 72 artikel.
Selanjutnya dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,
yaitu: (1) artikel relevan dengan topik penelitian; (2) fokus pada filsafat pendidikan
dan pendidikan karakter; (3) objek penelitian pada jenjang sekolah dasar; (4) artikel
telah melalui proses peer-review; dan (5) dipublikasikan pada tahun 2020-2025. Hasil
seleksi menghasilkan 18 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi literatur
ini mengikuti alur PRISMA 2020 untuk memastikan transparansi dan validitas
penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan pola (tema) dalam
data kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh (Oka dkk., 2022). Data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti kontribusi aliran
filsafat pendidikan (idealisme, pragmatisme, dan progresivisme) terhadap
pembentukan karakter siswa. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan mensintesis
seluruh temuan untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai
integrasi filsafat pendidikan dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar.
Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk memberikan pemahaman yang

sistematis dan mendalam.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Hasil kajian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
dilakukan melalui proses identifikasi terhadap 52 artikel dari database Google Scholar,
SINTA, dan jurnal internasional dalamrentang tahun 2020 - 2025. Setelah melalui tahap
seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 18 artikel yang relevan untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini menghasilkan
beberapa tema utama yang berkaitan dengan kontribusi aliran filsafat pendidikan terhadap
pembentukan karakter siswa sekolah dasar.

Berdasarkan proses seleksi sistematis menggunakan protocol PRISMA, penelitian
ini berhasil mengidentifikasi 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dari
google scholar. Data yang diekstraksi mencakup tahun publikasi, fokus penelitian,
pendekatan filsafat, temuan utama, keterbatasan, serta sintesis.

Tabel 1. Ringkasan Artikel Terpilih

No Peneliti Judul Fokus Pendekatan Temuan Batasan Sintesis
& Tahun Penelitian Penelitian Filsafat Utama
1.  (Yuninda Penguatan Karakter Idealisme Nilai Bersifat ~ Perlu
dkk., Karakter religius moral normatif kontekst
2022) Religius siswa sebagai ualisasi
Siswa dasar
Sekolah karakter
Dasar
2. (Marni, Pendidika Karakter = Progresivis Menguat Bergantu Perlu
2022) n Karakter berbasis me & kan nilai ngguru inovasi
Berbasis Pancasila  Idealisme kebangsa metode
Nilai an
Pancasila
di Sekolah
Dasar
3. (Wuland Pembentu Karakter Behavioris Pembias Mekanist Perlu
ari dkk., kan disiplin me aan ik pendekat
2023) Karakter efektif an
Disiplin humanis
melalui
Pembiasaa
n
4.  (Nuraida Implemen Implemen Pragmatism Pengala Kurang Perlu
,2023) tasi tasi e man arah landasan
Pendidika karakter belajar nilai filosofis
n Karakter diSD efektif
di Sekolah
Dasar
5. (Muham Filsafat Filsafat Integratif Menguat Belum Perlu
mad Pendidika pendidika kan aplikatif —impleme
Argam n n sistem penuh ntasi
Sabil, Pancasila Pancasila karakter sistemati
Syifa dalam s

Shafira, @ Pembentu
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10.

11.

12.

2024)

(Situmor
ang,
Azizi,
Anggrai
ni, &
Mas'Ula,
2024)

(Anisa
dkk.,
2024)

(Firmans
yah &
Hasan,
2024)

(Nasrudi
n dkk,
2024)

(Liana
dkk.,
2025)

(Siregar
dkk.,
2025)

(Adinda
Lubis
dkk.,

kan
Karakter
Integrasi
Filsafat
Pendidika
n dalam
Pembentu
kan
Karakter
Siswa
Systematic
Literature
Review
tentang
Pendidika
n Karakter
Siswa
Pembelaja
ran
Kolaborati
f dalam
Pembentu
kan
Karakter
Siswa
Penguatan
Nilai
Pancasila
dalam
Pendidika
n Karakter
Karakter
Religius
Siswa:
Kajian
Systematic
Literature
Review
Integrasi
Pendidika
n Karakter
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Akhlak
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Pembelaja
ran Islam
Evaluasi
Program
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2025) n Karakter efektivita alat
di s
SDNegeri
106804
Percu

Berdasarkan hasil sintesis dari 12 penelitian yang dianalisis, dapat dilihat bahwa
kajian pendidikan karakter di sekolah dasar menunjukkan kecenderungan kuat pada
penguatan nilai-nilai moral, religius, serta nilai Pancasila sebagai fondasi utama
pembentukan karakter siswa. Penelitian oleh (Yuninda dkk., 2022) dan (Liana dkk., 2025)
Menegaskan bahwa karakter religius masih menjadi fokus utama dalam pendidikan
karakter, yang secara filosofis banyak dipengaruhi oleh pendekatan idealisme. Dalam
pendekatan ini, karakter dipandang sebagai hasil internalisasi nilai-nilai moral yang
bersifat absolut dan normatif. Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
pendekatan ini masih perlu dikontekstualisasikan agar sesuai dengan realitas peserta didik
di sekolah dasar.

Selain itu, terdapat kecenderungan kuat penggunaan pendekatan integratif dalam
beberapa penelitian, seperti yang dikemukakan oleh (Situmorang, Azizi, Anggraini, &
Mas'Ula, 2024), (Siregar dkk., 2025), dan (Nasrudin dkk., 2024). Pendekatan ini
menggabungkan berbagai aliran filsafat pendidikan seperti idealisme, progresivisme, dan
konstruktivisme untuk menghasilkan model pendidikan karakter yang lebih holistik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak lagi hanya dipahami secara
normatif, tetapi juga sebagai proses yang dinamis dan kontekstual. Namun demikian,
sebagian besar penelitian dalam kategori ini masih terbatas pada tataran konseptual dan
belum sepenuhnya diuji secara empiris di lapangan.

Dari sisi pendekatan pragmatisme dan behaviorisme, penelitian (Nuraida, 2023) serta
(Wulandari dkk., 2023) menekankan pentingnya pengalaman belajar dan pembiasaan
dalam membentuk karakter siswa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa karakter dapat
dibentuk melalui praktik langsung dan pengulangan perilaku positif. Meskipun efektif
dalam meningkatkan kebiasaan siswa, pendekatan ini dinilai cenderung mekanistik dan
belum sepenuhnya memperhatikan dimensi nilai yang lebih mendalam. Sementara itu,
pendekatan konstruktivisme yang ditunjukkan dalam penelitian (Firmansyah & Hasan,
2024) menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam membangun karakter sosial
siswa. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk aktif membangun pemahaman
nilai melalui interaksi sosial, meskipun tidak semua siswa menunjukkan keterlibatan yang
sama dalam proses tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya strategi diferensiasi dalam
implementasi pembelajaran karakter.

Secara umum, berbagai penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara
konsep dan implementasi. Banyak penelitian, termasuk (Anisa dkk., 2024) dan (Adinda
Lubis dkk., 2025), menyoroti bahwa meskipun program pendidikan karakter sudah
berjalan, masih terdapat keterbatasan dalam hal instrumen evaluasi, standar pengukuran,
serta implementasi yang belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
masih membutuhkan model implementasi yang lebih sistematis, terukur, dan berbasis
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konteks sekolah dasar. Sehingga, hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi filsafat
pendidikan dalam pembentukan karakter siswa tidak bersifat tunggal, melainkan
merupakan hasil sintesis dari berbagai aliran filsafat yang saling melengkapi. Temuan ini
sejalan dengan beberapa penelitian yang menegaskan bahwa filsafat pendidikan memiliki
peran strategis sebagai landasan konseptual dalam membentuk karakter siswa. Selain itu,
adapun peran filsafat pendidikan adalah sebagai berikut :
Kontribusi Idealisme dalam Pembentukan Karakter

Berdasarkan hasil kajian, aliran idealisme menempati posisi dominan sebagai
landasan nilai dalam pendidikan karakter. Penelitian oleh (Nantara, 2022) menunjukkan
bahwa pembentukan karakter religius siswa sangat dipengaruhi oleh internalisasi nilai
kebenaran, kebaikan, dan keindahan sebagai prinsip utama dalam pendidikan. Temuanini
diperkuat oleh (Liana dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan idealisme
berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter berbasis nilai moral dan spiritual,
khususnya pada aspek kejujuran dan tanggung jawab. Namun demikian, hasil kajian juga
menunjukkan adanya kelemahan dari pendekatan ini. Sebagian besar penelitian
mengungkapkan bahwa idealisme cenderung menghasilkan pembelajaran yang bersifat
normatif dan belum sepenuhnya kontekstual. Hal ini menyebabkan terjadinya kesenjangan
antara pemahaman nilai dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Peran Pragmatisme dalam Menjembatani Teori dan Praktik

Selain idealisme, aliran pragmatisme muncul sebagai pendekatan yang berperan
dalam aspek implementasi nilai melalui pengalaman belajar. Penelitian oleh (Ningrum &
Wahidin, 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (learning by doing)
efektif dalam membentuk karakter siswa seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa proses internalisasi
nilai menjadi lebih optimal ketika siswa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran.
Dengan kata lain, karakter tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga dibentuk
melalui pengalaman nyata. Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa
pendekatan pragmatisme memiliki keterbatasan apabila tidak disertailandasan nilai yang
kuat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanpa arah filosofis yang jelas,
pembelajaran berbasis pengalaman berpotensi mengarah pada relativisme nilai.
Progresivisme sebagai Pendekatan Holistik dan Adaptif

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa progresivisme merupakan pendekatan yang
paling adaptif dalam konteks pendidikan dasar. Penelitian oleh (Pratama dkk., 2022)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning)
mampu mengembangkan karakter secara holistik, terutama dalam aspek kemandirian,
kreativitas, dan empati sosial. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami, tetapi juga
direfleksikan dalam pengalaman belajar. Namun, implementasi progresivisme masih
menghadapi kendala, terutama terkait kesiapan guru dan sistem pembelajaran yang masih
didominasi oleh pendekatan konvensional.
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Pergeseran Menuju Pendekatan Integratif

Temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya pergeseran paradigma dari
pendekatan tunggal menuju pendekatan integratif. Penelitian oleh (Situmorang, Azizi,
Anggraini, & Mas'Ula, 2024) menunjukkan bahwa integrasi berbagai aliran filsafat
pendidikan mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih holistik dan efektif dalam
membentuk karakter siswa. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian (Rizkiyah
dkk., 2024) yang menegaskan bahwa kombinasi antara nilai normatif, pengalamanbelajar,
dan pendekatan pembelajaran yang fleksibel memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan karakter siswa.

Selain itu, penelitian berbasis SLR oleh (Anisa dkk., 2024) menunjukkan bahwa
integrasi filsafat pendidikan secara sistematis mampu memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa, meskipun implementasinya masih menghadapi
berbagai keterbatasan di lapangan. Berdasarkan sintesis seluruh artikel yang dianalisis,
ditemukan bahwa keberhasilan integrasi filsafat pendidikan dalam pembentukan karakter
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: kompetensi guru dalam memahami
filsafat pendidikan, desain pembelajaran yang kontekstual dan relevan, dan dukungan
lingkungan sekolah dan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
tidak hanya bergantung pada pendekatan filosofis, tetapi juga pada kesiapan sistem
pendidikan secara keseluruhan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan mendasar dalam implementasi
pendidikan karakter di sekolah dasar bukan terletak pada kekurangan konsep, melainkan
pada fragmentasi epistemologis antara landasan filosofis dan praktik pedagogis. Banyak
praktik pendidikan karakter masih berhenti pada tataran normatif-instruksional, tanpa
disertai mekanisme internalisasi nilai yang kontekstual dan reflektif. Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Sarah dkk., 2021) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter di sekolah
dasar cenderung bersifat deklaratif dan belum menyentuh dimensi praksis secara utuh.
Secara ontologis dan aksiologis, idealisme memberikan fondasi nilai yang kuat melalui
penekanan pada kebenaran universal dan moralitas absolut. Namun, analisis lintas studi
menunjukkan bahwa dominasi pendekatan ini dalam praktik pendidikan justru
melahirkan fenomena “verbalisme moral”, di mana siswa mampu mengartikulasikan nilai
tetapi gagal mengaktualisasikannya dalam perilaku sehari-hari.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa sekolah
dasar tidak dapat dipahami melalui pendekatan filosofis yang bersifat tunggal, melainkan
memerlukan sintesis dari berbagai aliran filsafat pendidikan. Hal ini menunjukkanadanya
pergeseran paradigma dari pendekatan monolitik menuju pendekatan integratif yang lebih
adaptif terhadap kompleksitas pendidikan karakter (Situmorang, Azizi, Anggraini, & Mas,
2024)

Dalam konteks ini, idealisme memberikan kontribusi penting sebagai landasan nilai
dalam pendidikan karakter. Idealisme menekankan internalisasi nilai kebenaran, kebaikan,
dan keindahan sebagai dasar pembentukan moral siswa. Namun demikian, pendekatan ini
cenderung menghasilkan pembelajaran yang bersifat normatif apabila tidak dikaitkan
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dengan pengalaman nyata siswa (Yuninda dkk., 2022). Akibatnya, terjadi kesenjangan
antara pemahaman nilai dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, pragmatisme hadir sebagai pendekatan yang menekankan pentingnya
pengalaman dalam pembelajaran. Pendekatan learning by doing memungkinkan siswa
menginternalisasi nilai melalui praktik langsung, sehingga pembentukan karakter menjadi
lebih konkret dan bermakna (Nuraida, 2023). Meskipun demikian, pendekatan ini memiliki
kelemahan jika tidak disertai landasan nilai yang kuat, karena berpotensi mengarah pada
relativisme nilai.

Di sisi lain, progresivisme menawarkan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Pendekatan ini mendorong perkembangan karakter secara holistik melalui
pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
progresivisme mampu mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan empati sosial siswa
(Marni, 2022). Namun, implementasinya sering terkendala oleh keterbatasan kompetensi
guru dan sistem pembelajaran yang masih konvensional.

Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi berbagai aliran filsafat
pendidikan merupakan pendekatan yang paling efektif dalam membentuk karakter siswa.
Pendekatan ini menggabungkan nilai normatif dari idealisme, pengalaman nyata dari
pragmatisme, dan fleksibilitas pembelajaran dari progresivisme (Muhammad Argam Sabil,
Syifa Shafira, 2024). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapijuga sebagai proses pembentukan nilai yang aplikatif.

Hasil kajian berbasis SLR juga menunjukkan bahwa integrasi filsafat pendidikan
secara sistematis mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter
siswa, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam implementasinya dilapangan (Anisa
dkk., 2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik yang perlu
dijembatani melalui inovasi pembelajaran dan peningkatan kompetensi guru.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter sangat dipengaruhi oleh integrasi antara landasan filosofis dan praktik pedagogis.
Tanpa integrasi tersebut, pendidikan karakter berisiko menjadi formalitas semata.
Sebaliknya, melalui pendekatan integratif yang sistematis, pendidikan karakter dapat
berlangsung secara aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa

pembentukan karakter siswa sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari peran filsafat
pendidikan sebagailandasan konseptual yang mendasari proses pembelajaran. Hasil kajian
menunjukkan bahwa tidak ada satu aliran filsafat yang mampu berdiri sendiri secara utuh,
melainkan diperlukan sintesis antara idealisme, pragmatisme, dan progresivisme untuk
menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Idealisme memberikan dasar nilai moral,
pragmatisme menekankan pengalaman nyata, dan progresivisme menghadirkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Integrasi ketiga pendekatan ini
terbukti mampu membentuk karakter seperti kejujuran, tanggungjawab, kerja sama, dan
empati secara lebih holistik dan kontekstual.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa permasalahan utama dalam pendidikan
karakter bukan terletak pada kurangnya konsep, tetapi pada kesenjangan antaralandasan
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filosofis dan praktik di lapangan. Implementasi pendidikan karakter masih cenderung
bersifat normatif dan belum sepenuhnya menyentuh aspek internalisasi nilai dalam
kehidupan nyata siswa. Oleh karena itu, kontribusi utama penelitian ini adalah
memberikan sintesis komprehensif mengenai pentingnya pendekatan integratif dalam
filsafat pendidikan sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi guru dan
pemangku kebijakan dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapijuga pada pembentukan karakter secara sistematis dan berkelanjutan.
Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
pendekatan yang digunakan berupa Systematic Literature Review (SLR) sehingga temuan
yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum didukung oleh data empiris
langsung di lapangan. Kedua, keterbatasan jumlah dan variasi artikel yang dianalisis
berpotensi memengaruhi keluasan generalisasi hasil penelitian. Ketiga, penelitian ini belum
secara spesifik mengkaji model implementasi praktis yang dapat langsung diterapkan oleh
guru di kelas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
studi empiris dan model pembelajaran inovatif yang dapat mengintegrasikan filsafat
pendidikan secara lebih aplikatif dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar.
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